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Mgr. Soegiiapranata

0leh THE0D0RUS SUDIMIN*

'fanggal 17 Agustus 2015

t seluruh rakyat Indonesia di
I manapun berada merayakan

ulang tahun kemerdekaan Indonesia
yang ke-70. Kemerdekaan yang
pernyataannya diucapkan oleh
Soekarno bersama M. Hatta dapat
dilihat dari dua sisi. Pertama adalah
sebagai titik akhir dari pe{uangan
panjang para pemuda cerdas dan
visioner untuk mewujudkan sebuah
bangsa yang berdaulai mandiri

tentang l(emerdekaan

Kedua adalah sebagai titik awal dari
sebuah pe{ uangan mewuj udkan
kesejahteraan umum dengan
pemerintahan yang dibentuk
sendiri.

Mgr. Soegijaprznata
yang pada waktu pernyataan
kemerdekaan telah mengemban
tugas sebagai Uskup Vikariat
Semarang menyambut gembira atas
kemerdekaan bangsanya. lJngkapan
kegembiraan dan tentu saja

memerintahkan memasang bendera
Merah Putih berukuran besar di
halaman tempat tinggalnya, pastoran
Gereja Gedangan Semarang.

Di balik kegembiraan itu
tersimpan sebuah pemikiran yang
kemudian juga diwujudkan pada
masa-masa berikutnya. Pemikiran
itu adalah tentang kemerdekaan
bangsa dan bagaimana mencintai
bangsanya itu. Tulisan ini
mencoba mengungkap pemikiran
Soegij apranata tersebut.mengurus pemerintahannya sendiri. dukunganjuga diwujudkan dengan
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Hak kodrati setiaP bangsa untuk
merdeka

Mgr. A. SoegijaPranata
SJ mengalimi pergumulan hiduP
dan intelektualnya Pada masa

berlangsungnya Pergerakan
kemerdekain oleh kaum intelektual
seperti Boedi Oetomo, Soekarno,

M. Hrttr, dan Soetan Sjahrir.
Soegija sebagai seorang

fawa yang sudah termasuk dalam

kelompok kaum terdidik dan
met genyrm pendidikan oleh orang-
o."rg Belanda, sangat mungkin
mengikuti dan diPengaruhi
oleh pembicaraan dan diskusi
para pejuang dan Penggerak
kemerdekaan bangsa. Pandangannya

tentang kemerdekaan sebuah bangsa

sangat mungkin tumbuh dan sejalan

dengan mereka itu. Gagasan tentang
kernerdekaan dituangkan dalam
Majalah Swara Tama edisi No. 27/
VIII,29 Djuh 1928 (Subanar,

2003:86). MenurutnYa setiaP

bangsa harus berkembang derrgan

pernerintahannya sendiri. Sebelum

suatu bangsa diPersatukan dalam
pemerintahan sebuah negara'
brngt, tersebut sudah dipersatukan
oleh karakternya, kebiasaan-
kebiasaanny a, cita-citanya, bahasa,

dan asal-usuinya. Karenanya, kodrat
suatu bangsa menjadi landasan

utamanya. Karena itu, menurut
Soegijapranata, kemerdekaan setiap

bangia menjadi Negara merdeka

berdaulat meruPakan hak kodrati'
yang artinya melekat dar. inherent

dalam bangsa itu sendiri.
Pergumulan batin itu

dituangkan juga dalam sebuah

surat ying disamPaikan kePada

pihak Kempetai di Semarang.,
bia menulii, "Sejak kami duduk
di sekolah rendah kami mengerti
keadaan bangsa kami Yang terlalu
susah, sukar, tidak terhitung, tidak
dihargai, tidak diperhatikan dengan-

sepat;mya, baik hiduP dalam rumah
maupun hidup pergaulan ..-.......
sebagai murid dan imam, keraP

kah kami merasa susahnYa menjadi
bangsajajahan; sebab itu kami

harus berusaha dengan jalanYang

sah, bagaimana lambat laun kami
mencapai kemerdekaan, suPaya

kami dapat hiduP sebagai bangsa

yang terhitung, dihargai, dan berarti
irtr- dunia ini (Budi Subanar,
2003:142).

Filoso{i tentang hakikat
kemerdekaan ada Pada Pembukaan
UUD 19 45 yangdirumuskan
dengan sangat baik "Bahwa
sesungguhnya kemerdekaan itu
adalah hak segala bangsa dan oleh
sebab itu, maka Penjajahan di atas

dunia harus dihapuskan karena tidak
sesuai dengan perikemanusiaan dan

perikeadilan".
Penjajahan meruPakan

sebuah tindakan yang bertentangan
dengan hak kodrati sebuah bangsa

untuk mengurus Pemerintah arrnya

sendiri mencaPai kesejahteraan
bersama. Dengan demikian
pe{uangan kemerdekaan berarti
juga -etrpakan hak kodrati'
Aitinya, setiap bangsa berhak secara

kodrati untuk memPe{uangkan
kemerdekaan bangsanYa menjadi
Negara berdaulat dengan
pemerintahan sendiri yang bertugas

mergu.us kehiduPan bangsa

mewujudkan cita-citanYa.
Dengan kemerdekaannYa

bangsa Indonesia memiliki tujuan
"melindungi segenap bangsa

Indonesia dan seluruh tumpah darah

Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia
vans berdasarkan kemerdekaan.
p.rir-rim abadi dan keadilan

sosial".
Pergumulan dan Perjuangan

menjadi Negara Yang merdeka
merupakan Pe{uangan mengangkat
harkat martabat manusia.
Pe{uangan kemerdekaan adalah

p.{orrgm kemanusiaan dan
:'kemanusiaan itu satu. Kendati
berbeda bangsa, asal-usul dan

ragarrrly a, berlainan bahasa dan

adit istiadatnya, kemajuan dan cara

hidupnya, semua meruPakan satu^.

keluirga besar" (Film Soegij a 2012)'

Bertolak dari hakikat
kemerdekaan di atas, mencintai
tanah air meruPakan kewajiban
kodrati setiap warga Negara.
Mencintai tanah air juga berarti
mencintai kemanusiaan. Menjadi
bangsa yang merdeka dan memiliki
pernerintahan sendiri menjadi
sarana membangun kemanustaan.

Membangun negara dirnulai
dari keluarga

Di atas dikatakan
bahwa pernyataan kemerdekaan
adalah awal dari Perjuangan
mewujudkan kesej ahteraan
umum untuk mengangkat harkat
trrlar tabat manusia. Menurut Mgr'
Soegijapranata bangsa dan negara 

-

urrritokoh bertumbuh dari rumah

t^n{g yangkokoh' Rumah tangga

memiliki kedudukan dan Peran
yang sangat strategis, karena itu
i"rrrf, tingga harus diPersiaPkan
dan dipelihara dengan baik.

Saat memberikan sambutan

Pembukaan Kongres Wanita Katolik
di So1o, dia menegaskan "rumah
tangga itu sumber kehiduPan
masyarakat Yang terPenting, Pusat
pendidikan warga teegara Yang .

ierperlu, benteng pertahanan 1akya1
yang terkuatl rumah tangga sebagai

pusat pendidikan bangsa. Yang
terpenti ng, gedun g kebudaYaan

nasional".
" PernYataan di atas

menegaskan bahwa rumah tar,gga

bagailian kawah candradimukd yar'g
"merupakan temPat latihan Yang
amat pir1u, untuk menYiaPsediakan
warga rlegara,yang cukuP cerdas

dan pandli, yang berbudi bahasa

dan Lerbudi Pekerti, Yang beradab

dan bersopan santun, Yangjujur
dan adil, yrttg -.t r.uh cinta kasih
kepada Tuhan, kePada sesama,

kepada Legara,bangsa dan tanah

air".
Demi keberhasilan dalam

mempersiapkan generasi anak

bangsa dan sekaligus menjadi
benteng pertahanan bangsa

yang kokoh. rumah tangga
mesti diPersiaPkan dengan

Nomor 132 Tahun XI Agustus 2015 | tilspir-aSi



@ Oplnl

baik. Mengenai hal ini Mgr.
Soegij apranata mengatakan: "rumah
tangga itu diciptakan sebagai kebun
persemaian yang dikerjakan dan
disiap-sediakan dengan tertib dan
seksama oleh dua orang, yang
berbedaan jenisnya, akan tetapi
dengan sukarela dan kebebasan hati
telah berjanji di hadapan Tuhan,
akan hidup bersarna-sarna dalam
cinta kasih yang suci dan murni,
pun pula yang men)'Lrcikan siapa

punjuga, sebudi dan sehati, serasa

dan sejiwa, sekata dan sekerja
sebagai pengurus rumah tangga
yang dibentuknya".

Pria dan wanita yang ingin
merrbangun rumah tangga harus
mendasarkan pada saling mencintai
dan penuh kesukarelaan dan
kebebasan. Cinta, kesukarelaan,
dan kebebasan membangun rumah
tangga itu diikat denganjanji di
hadapan Tuhan dan karena itu
rumah tangga diharapkan dapat
menjadi kebun persemaian generasi
muda bangsa yang subur dan
berkualitas.

Salah satu cara unluk
melatih dan mempersiapkan
anak-anak bangsa dalam rumah
tangga adalah mendidik mereka
secara Katolik dan nasional. Mgr.
Soegijapranata memberikan
nasihat kepada para orang tua
Katolik dalam Surat Gembala
Prapaskah tertanggal 6 Februari
1956 berikut: "Bapak-bapak dan
ibu*ibu yang terhormat, didiklah
anak-anakmu secara Katolik dan
nasional, supaya mereka itu terus
maju dalam lapangan rohani dan
jasmani dengan mengindahkan
ag rna dan kebangsaannya, siap

untuk meluluskan tugasnya sebagai
rohaniwan atau awam yang boleh
dipercaya".

Lebih lanjut diungkapkan,
"Gemblenglah mereka dengan
teladanrnu, dengan perkataan dan
tingkah lakumu, supaya mereka
itu bertabiat dan berperangai yang
kukuh dan teguh".

Kewajiban mengisi
kernerdekaan

Di atas dikatakan
bahwa kemerdekaan adalah
awal pe{uangan mewujudkan
kesejahteraan umum yang
diselenggarakan oleh
pemerintahannya sendiri. Penyiapan
generasi anak bangsa melalui rumah
tangga harus dilakukan dengan
seksama. Perjuangan anak bangsa
mewujudkan kesejahteraan umum
yang adil dan merata berarti tugas
mengisi kemerdekaan. lJmat
Katolik Indonesia sebagai bagian
dari bangsa dan Negara harus
ikut serta. Dalam memberikan
Sambutan Pembukaan Kongres
lJmat Katoiik Seluruh Indonesia
(KUKSI) II di Semarang tanggal
27*30 Desember 1954 Mgr.
S oegij apranata melontarkan
pertanyaan-pertanyaan retorik dan
provokatif ".......apakah Gereja
Katolik dengan umatnya sungguh-
sungguh bermanfaat untuk Negara
dan Rakyat Indonesia? Apakah
golongan Katolik benar-benar
berguna untuk perkembangan Nusa
dan Bangsa? Apakah umat Katolik
Indonesia dengan gagah berani turut
serta dalam rnengisi kemerdekaan,
yang telah diperolehnya dengan
keamanan, kesejahteraan dan

kemakrnuran, baik jasrnani maupun
rohani".

Dalam Surat Gembala
Prapaskah 72 Februari 1952,
beliau menyatakan: "Sebagai
golongan yang kecil kita hidup
di antara berjuta-juta penduduk
yang berbedaan perkara agama
dan keyakinannya. Kesejahteraan
tanah dan keselamatan umum,
pun pula kepentingan kita sendiri,
melninta supaya kita hidup bersatu
dan berdamai, tambahan pula kerja
bersama-sama dengan segala warga
negara dan golongan, yang sungguh
memperhatikan kepentingan nusa
dan bangsa".'- Peringatan kemerdekaan
ke -70 merupakan kesempatan
recharging umat Katolik dalam
berkiprah mengisi kemerdekaan
n lemperj uan gkan terwuj udnya
kesejahteraan umum yang adil dan
merata. Mewujudkan kemerdekaan
rakyat Indonesia sebagai pribadi
yang utuh. Inilah tugas kita.

*Penulis adalah Ketua The
S oegij apranat a I ns ti t ute

Salah satu adegan dalam film Soegiia
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